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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan merupakan ancaman serius yang dapat mengancam 

kelangsungan suatu entitas, di mana tindakan tersebut dilakukan dengan maksud 

mendapatkan manfaat bagi diri sendiri atau sekelompok individu sambil 

menimbulkan kerugian pada pihak lain. Pelaksanaan kecurangan telah terjadi 

semenjak zaman kuno dan masih berlangsung sampai saat ini. Semua sektor, 

termasuk pemerintahan, perusahaan, dan organisasi nirlaba, memiliki risiko yang 

rentan terhadap kecurangan. Kasus kecurangan laporan keuangan (fraud) di 

Indonesia terus meningkat. Menurut Indonesian Fraud Survey dilaksanakan oleh 

ACFE saat tahun 2016 dan 2019, frekuensi kecurangan laporan keuangan di 

Indonesia meningkat sebesar 4% (Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE), 2016) dan 9,2% pada tahun 2019, dengan kerugian melebihi Rp 10 miliar 

(Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2019). Dibandingkan dengan 

korupsi, penyalahgunaan aset, penipuan laporan keuangan adalah penipuan yang 

paling berbahaya.  

Upaya pencegahan kecurangan diperlukan untuk memerangi korupsi yang 

semakin meningkat, dimana salah satu tugas dari fungsi akuntansi, dan auditor 

internal harus mempersiapkan diri untuk mencegah terjadinya kecurangan yaitu 

melalui audit secara berkala. Auditor internal bertanggung jawab atas evaluasi 

sistem pengendalian serta memberikan kontribusi untuk perbaikannya. Selain itu, 

fungsi audit internal berperan penting dalam memantau operasi perusahaan karena 
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posisi dan wewenang organisasinya. Secara umum, menurut PSAK, auditor dapat 

mengaudit laporan keuangan hanya jika laporan keuangan tahunan dihasilkan 

melalui kegiatan tersebut. 

Dampak dari wabah COVID-19 yang berlangsung memiliki dampak yang 

sangat besar pada kondisi ekonomi. Pada tahun 2020, situasi ini telah 

mengakibatkan penurunan ekonomi di seluruh dunia dan berdampak pada hampir 

semua negara, yang pada akhirnya memaksa sebagian besar negara menerapkan 

pembatasan ketat. Beberapa bahkan terpaksa mengimplementasikan lockdown, 

yang secara drastis merusak kondisi ekonomi. Akibat dari hal ini, banyak 

perusahaan atau individu terdorong untuk melakukan tindakan-tindakan 

kecurangan sebagai reaksi terhadap tekanan ekonomi yang begitu besar. 

Dari berbagai kejadian, ada empat pola tindakan korupsi yang sering terjadi 

pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN), seperti perbuatan yang menyebabkan 

kerugian keuangan negara, praktek memberi atau menerima suap, pembebasan dari 

tugas dalam jabatan, dan memberikan hadiah atau pemberian. Pola-pola tersebut 

teridentifikasi pada kasus PT Jiwasraya (Persero). Kasus perusahaan ini bermula 

tahun 2006, dengan mencatatkan laba palsu. Di tahun 2015, mereka 

memperkenalkan produk terbaru bernama JS Saving Plan. Produk tersebut ialah 

kombinasi produk asuransi jiwa dan investasi yang dijual melewati lembaga 

perbankan. Sesuai produk ini, bisnis menanggung semua risiko investasi dengan 

imbalan penarikan tahunan dengan tingkat pengembalian yang dijamin sebesar 9% 

hingga 13%. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan adanya aktivitas 

mencurigakan dalam pengelolaan program investasi dan tabungan PT Asuransi 



3 
 

Jiwasraya (Persero) pada tahun 2018 yang mengindikasikan adanya tindakan 

penipuan. Potensi penipuan ini timbul karena serangkaian aktivitas penjualan dan 

pembelian saham yang dijalankan selama suatu periode singkat, dengan tujuan 

menghindari pencatatan kerugian yang belum terealisasi. Akibat penjualan unit JS 

Saving Plan yang biaya pendanaannya lebih besar dari suku bunga bank dan 

obligasi pada bulan November 2019, PT Jiwasraya menghadapi gap ekuitas senilai 

Rp 27,2 triliun. Hal ini terjadi sebagai akibat dari beberapa investasi berisiko tinggi 

yang dijalankan PT Jiwasraya selama masa kepengurusannya, termasuk akuisisi 

saham gorengan dengan tujuan guna mendapatkan keuntungan yang sangat tinggi. 

Selain itu, pembelian ini sering melibatkan tawar-menawar dengan berbagai pihak 

untuk mendapatkan harga yang diinginkan. Saham Bank BJB, PT Semen Baturaja 

dan PT PP Properti merupakan beberapa saham gorengan yang sering dibeli oleh 

PT  Jiwasraya, yang berpotensi menimbulkan kerugian  negara sebesar Rp 4 triliun. 

Jumlah total polis yang jatuh tempo dari JS Saving Plan mencapai Rp 12,4 triliun, 

dan ketidakakuratan ini penyebab terbesar keterlambatan dibayarkannya asuransi 

pada nasabahnya. 

Situasi serupa juga terjadi pada PT Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata 

Republik Indonesia (Asabri.co.id, n.d.). Pada awal tahun 2020 atau tepatnya 

memasuki bulan Januari 2020, BPK menilai terdapat kejanggalan pada laporan 

keuangan perseroan, karena seiring berjalannya waktu kinerja perseroan terlihat 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan dengan laporan 

keuangan hasil yang menunjukkan hasil negatif, sebagaimana terindikasi oleh 

Antarnews.com (Dewi, 2021). Kecurigaan terhadap perusahaan berlanjut hingga 8 
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Februari 2021, dan dilaporkan bahwa perusahaan telah melakukan tindakan 

penipuan dalam menjalankan bisnisnya. Kejaksaan Agung juga mulai menetapkan 

sembilan tersangka dan memperkirakan kerugian negara sebesar Rp22,78 triliun 

dalam manipulasi keuangan dimana pihak yang memanipulasi uang bukanlah 

manajer investasi dan tidak menggunakan analisis. Dana ini melakukan investasi 

pada saham yang harganya dinaikkan secara artifisial ke tingkat yang tinggi untuk 

menunjukkan kinerja positif dari portofolionya. Transaksi saham ini dikuasai oleh 

pihak luar perseroan yaitu Heru Hidayat, Benny Tjokrosaputro dan Lukman 

Purnomosidi, sehingga transaksi tersebut hanya menguntungkan mereka dan 

merugikan PT Asabri. Kerugian ini disebabkan dikeluarkannya dari portofolio 

investasi karena PT Asabri menjual dengan harga lebih rendah dari harga pembelian 

kembali saham tersebut. Untuk mencegah kerugian investasi, saham-saham yang 

dijual di bawah harga beli dijual kembali oleh Heru Hidayat, Benny Tjokrosaputro, 

dan Lukman Purnomosidi serta dibeli kembali oleh PT Asabri melalui reksa dana 

yang diinvestasikan oleh non-manajer. Seluruh investasi yang dilaksanakan PT 

Asabri pada tahun 2012 hingga 2019 tidak dikuasai oleh perusahaan itu sendiri, 

namun oleh Heru Hidayat, Benny Tjokrosaputro, dan Lukman Purnomosidi. 

Kerentanan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terhadap kecurangan, 

karena kurangnya tindakan pencegahan dari pengawas internal dan fakta bahwa 

mereka melapor kepada direktur utama, sulit untuk menjalankan pengendalian 

internal dengan baik akibat kemungkinan konflik kepentingan. Menurut teori 

triangle fraud Cressey (1953), tekanan, kesempatan, dan pembenaran bekerja sama 

untuk membujuk seseorang untuk melakukan kecurangan. Tingkat kecurangan 
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yang tinggi biasanya disebabkan oleh pengawasan dan pengendalian yang tidak 

efektif serta kurangnya dedikasi dalam menegakkan kode etik perusahaan (Utami, 

2018). 

Dalam menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif diyakini 

dapat mengurangi risiko tindak kecurangan. Salah satu hal penting dalam struktur 

tata kelola yang memiliki peran dalam mencegah kecurangan adalah audit internal. 

Auditor internal adalah elemen pertama yang terlibat dalam upaya pencegahan 

kecurangan. (Soemarso, 2019:346) menjelaskan audit internal yaitu kegiatan 

independen juga objektif yang bertujuan guna membagikan keyakinan serta 

konsultasi. Kegiatan ini ditujukan guna meningkatkan nilai perusahaan serta 

merapikan operasionalnya melalui pendekatan yang terstruktur. Audit internal 

dilaksanakan dengan menilai dan meningkatkan efisiensi manajemen risiko, 

pengawasan, serta prosedur tata kelola perusahaan. Sesuai dengan penjelasan 

(Betri, 2020:237), peran utama auditor internal pada pencegahan kecurangan adalah 

upaya untuk menghilangkan atau mengatasi faktor-faktor yang dapat memicu 

tindakan tidak jujur tersebut. Tindakan pencegahan terhadap potensi kecurangan 

cenderung lebih efektif dan lebih mudah dilakukan daripada mencoba mengatasi 

kecurangan yang sudah terjadi.  

Faktor kedua setelah audit internal ialah pengendalian internal. Sistem 

pengendalian internal ialah strategi yang menggabungkan susunan organisasi serta 

berbagai teknik dan alat yang digunakan secara bersama-sama dalam sebuah bisnis 

(Yuhanis, 2019:43). Tujuan dari sistem ini adalah melindungi aktiva perusahaan, 

menjamin keakuratan dan kehandalan data pembukuan, meningkatkan efisiensi 
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juga membantu memastikan penerapan konsisten dari kebijaksanaan manajemen 

yang ditetapkan. Pengendalian internal juga memainkan peranan mencegah 

terlaksananya kecurangan. Sebuah perusahaan mampu menangkal tindak 

kecurangan dengan lebih efektif melalui implementasi yang lebih kuat dari 

pengendalian internal. Untuk melindungi aset, memastikan ketersediaan laporan 

keuangan dan manejerial yang handal, serta menurunkan risiko kerugian, 

penyimpangan, serta pelanggaran, pengendalian internal yang efektif menjadi 

utama. Pengendalian internal sangatlah diperlukan dalam mempertahankan bisnis 

dari potensi kerentanan orang serta meminimalkan potensi kekeliruan dan kegiatan 

yang melanggar hukum. 

Mencegah kecurangan bisa dicapai melalui implementasi whistleblowing 

system di setiap perusahaan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kejadian penipuan, 

mendorong individu untuk menahan diri dari perilaku curang, dan meningkatkan 

kesediaan karyawan untuk mengungkapkan penipuan dalam perusahaan. Siapa pun 

dapat menggunakan sistem pelaporan (whistleblowing) untuk menginformasikan 

kepada pihak internal dan eksternal mengenai dugaan pelanggaran, tindakan 

melanggar hukum, atau perilaku tidak bermoral yang dilakukan oleh personel 

dalam perusahaan. Mekanisme pelaporan pelanggaran (whistleblowing) di suatu 

perusahaan sangatlah penting karena berfungsi sebagai alat untuk memberikan 

peringatan atau menerapkan hukuman terhadap personel yang terkait dengan 

kecurangan. Keputusan untuk melaporkan kasus kecurangan sangat sulit karena 

kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan, potensi isolasi sosial dari rekan kerja, dan 
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bahkan bahaya terhadap kehidupan pribadi dan keluarga. Akibatnya, tindakan ini 

lebih jarang terjadi di tempat kerja (Mardani et al., 2020). 

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini dilakukan oleh Indra 

Firmansyah (2020) hasilnya audit internal dan pengendalian internal berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan,selanjutnya penelitian Ike Trijayanti, 

Nedi Hendri, Gustin Padwa Sari (2021) hasilnya komite audit, audit internal serta 

whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan, dan 

Samuel Sagita, Khomsiyah (2023) hasilnya menyatakan whistleblowing system 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kecurangan. Sebaliknya, penelitian oleh  

Sri Mulyani, Erlynda Kasim, Winwin Yadiati, Haryono Umar (2019) menunjukkan 

sistem informasi akuntansi yang efektif, penerapan audit internal, dan budaya 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap kecurangan , selanjutnya penelitian oleh 

Mardani,Yesi Mutia Basri, M Rasuli (2020) menunjukkan tidak ada pengaruh 

diantara audit internal atas pengungkapan kecurangan dan Sri Wahyuni, Nur Hayati 

(2022) menunjukkan hasil good corporate governance berpengaruh, sedangkan 

pengendalian internal, dan whistleblowing system tidak mempunyai pengaruh 

terhadap fraud. 

Penelitian ini mengacu penelitian yang menggunakan variabel sistem 

pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal dilakukan oleh Rashinta Dwi 

Pratopo, Eni Wuryani (2023) Namun, variabel audit internal, efektivitas 

pengendalian internal juga whistleblowing system dipakai dalam penelitian ini. 

Subjek penelitian berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu berkonsentrasi pada 
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sekor perbankan tahun 2018-2020, sedangkan penelitian ini mencakup perusahaan 

BUMN yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

Penelitian kali ini akan mengkaji isu-isu yang berkenaan pada audit internal, 

pengendalian internal, whistleblowing system dan pencegahan kecurangan 

berdasarkan konteks dan isu-isu yang telah disediakan. Maka, penelitian ini 

berjudul "Pengaruh Audit Internal, Efektivitas Pengendalian Internal, dan 

Whistleblowing System terhadap Pencegahan Kecurangan pada Perusahaan 

BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan pembahasan latar belakang itu, perumusan masalah penelitian ini 

bisa dinyatakan seperti berikut: 

a. Bagaimana pengaruh audit internal terhadap pencegahan kecurangan 

b. Bagaimana pengaruh efektivitas pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan 

c. Bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu rumusan masalah itu, tujuan penelitian ini diuraikan seperti 

berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi pengaruh audit internal terhadap pencegahan 

kecurangan 
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b. Untuk mengidentifikasi pengaruh pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan 

c. Untuk mengidentifikasi pengaruh whistleblowing system terhadap 

pencegahan kecurangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Terdapat manfaat yang bisa didapat atas penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

meningkatkan pengetahuan serta wawasan para pembaca mengenai 

pengaruh audit internal, efektivitas pengendalian internal, dan 

whistleblowing system. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademis 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan jadi sumber yang 

berguna untuk menambah pemahaman dan pengetahuan tentang 

pencegahan kecurangan (fraud) dalam lingkup perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Atas penelitian ini disemogakan mampu memberi wawasan yang 

bisa digunakan manajemen perusahaan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi pencegahan kecurangan. Informasi ini dapat membantu 

perusahaan dalam merancang kebijakan dan langkah-langkah untuk 

mengantisipasi terjadinya kecurangan di perusahaan. 
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3. Bagi Investor 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini memberikan gambaran 

yang jelas tentang aspek pencegahan kecurangan dalam suaru perusahaan. 

Para investor mungkin ingin mempertimbangkan hal ini ketika memutuskan 

berapa banyak uang yang akan diinvestasikan, yang akan membantu mereka 

mengelola risiko secara lebih efektif. 
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